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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 - alif ا 1
Tidak 

dilambangkang 

 - ba’ B ب  2

 - ta’ T ت  3

 ṡa’ ṡ ث  4
s dengan titik di 

atas 

 - jim j ج 5

 ḥa’ ḥ ح 6
ha dengan titik 

dibawah 

 - kha’ kh خ 7

 - dal d د 8

 żal ż ذ 9
zet dengan titik di 

atas  

 - ra’ r ر 10

 - zai z ز 11

 - sa’ s س 12

 - syin sy ش 13

 ṣad ṣ ص  14
es dengan titik di 

bawah 

 ḍad ḍ ض  15
de dengan titik di 

bawah 
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 ṭa’ ṭ ط 16
te dengan titik di 

bawah 

 ẓa’ ẓ ظ 17
zet dengan titik di 

bawah 

 ‘ ain ع 18
koma terbalik di 

atas 

 - gain g غ 19

 - fa’ f ف 20

 - qaf q ق  21

 - kaf k ك 22

 - lam l ل 23

 - mim m م 24

 - nun n ن 25

 - wawu w و 26

 - ha’ h ه 27

 hamzah ’ Apostrop ء  28

 - ya’ y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, 

ditulis lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  احمد يهّ

C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliterasi Ta’ Marbuṫah hidup atau dengan 

harakat, fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis 

dengan “t” atau “h”. 

Contoh:    زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau 

Zakāh al-Fiṫri 
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2. Transliterasi Ta’ Marbuṫah mati dengan “h” 

Contoh:   ةطلح  Ṫalhah 

Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan 

bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbuṫah 

itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 
3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

جماعة    : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis t 

نعمة اللَّ    : ditulis Ni‘matullāh 

زكاة الفطر   : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong 

dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1 َ-- --  Fathah a a 

2 ِ-- --  Kasrah i i 

3 ُ-- --  Dammah u u 

 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب Kataba – كتب

 Żukira – ذكر Su’ila – سئل



 

viii 

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya’ ai a dan i ىيَ  1

 Fathah dan waw au a dan u ىَو 2

   

Contoh: 

حول    Kaifa :كيف : Haula 

 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ا     1

َ  ى  2  Fathah dan alif 

layyinah 

ā a bergaris atas 

يَ   3  Kasrah dan ya’ ī I bergaris atas 

وَ   4  Dammah dan waw ū u bergaris atas 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :  تحبون 

 al-Insān : اإلنسان  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu 

Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم
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مؤنث    : mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan 

huruf kecil, kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan 

“al” dalam lafaẓ jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy mengatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya 

menjelaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القران  : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti 

dengan huruf Syamsiyah yang mengikutinya 

السيعة  : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid 

dilambangkan dengan huruf yang sama baik ketika 

berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

حمد  م   : Muhammad 

الودّ    : al-Wudd 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

dan huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن
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 al-Sunnah : السنة  

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak 

mengenal huruf kapital, namun dalam transliterasi ini 

disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada 

awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلمام  الغزالي 

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع  المثاني
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نصر منالّل      : Naṣrun minallāhi 

لَل الأمرجميعا     : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 
K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di 

atas (’) atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir 

kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, maka 

Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم  الدين 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), 

isim atau huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 
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Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallāha lahuwa :  وان لله لهو خير الرازقين  

khair al-Rāziqīn 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut 

 ditulis syaikh al-Islām atau :  شيخ الإسلام 

syaikhul Islām. 
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ABSTRAK 

 

Emilia Rizqina, 2025, Akurasi Arah Kiblat Pemakaman 

(Studi kasus di pemakaman Kecamatan Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan), Skripsi Fakultas Syariah Jurusan 

Hukum Keluarga Islam, Universitas (UIN) K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Muhammad Farid Azmi, 

M.H. 

 

Kata Kunci: Arah Kiblat, Pemakaman, Akurasi, Theodolite 

 

Penelitian ini membahas akurasi arah kiblat pemakaman 

di Kecamatan Paninggaran, Kabupaten Pekalongan, yang 

meliputi Dukuh Besuki Desa Paninggaran, serta Dukuh 

Sumingkir dan Dukuh Sikembang Desa Lumeneng. Kondisi 

pemakaman di tiga lokasi tersebut tampak tidak berderet rapi 

dan tidak sejajar, baik dari susunan saf maupun arah kiblatnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang 

digunakan masyarakat dalam menentukan arah kiblat 

pemakaman serta menganalisis tingkat akurasinya. 

Penelitian menggunakan pendekatan field research 

metode pengumpulan data dengan terjun langsung ke lokasi 

penelitian untuk mempelajari fenomena dalam lingkungan 

alaminya. Teknik yang digunakan meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data primer 

secara langsung dari subjek penelitian. Analisis data 

didasarkan pada teori arah kiblat dan prinsip akurasi astronomi 

dengan bantuan alat theodolite sebagai instrumen utama. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 

awalnya menggunakan padhom (kompas tradisional), namun 

kini lebih sering memakai metode taqrībī (perkiraan) dengan 

mengacu pada arah barat atau deret makam yang sudah ada. 

Pengukuran dengan theodolite menunjukkan adanya 

penyimpangan arah kiblat: Dukuh Besuki 29°20’50,95”, 

Dukuh Sumingkir 47°11’42,95”, dan Dukuh Sikembang 

10°44’51,81” ke utara dari arah sebenarnya. Dari perspektif 

fikih dan astronomi, penyimpangan tersebut belum sesuai 
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dengan ketentuan mayoritas ulama dan batas toleransi 

astronomi 2°–5°, sehingga diperlukan kalibrasi ulang arah 

kiblat serta peningkatan pemahaman masyarakat melalui 

penerapan metode falak modern. 
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ABSTRACT 

 

Emilia Rizqina, 2025, Accuracy of Qibla Direction in 

Cemeteries (Case study in the cemetery of Paninggaran 

District, Pekalongan Regency), Thesis, Faculty of Sharia, 

Department of Islamic Family Law, University (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Muhammad 

Farid Azmi, M.H. 

 

Keywords: Qibla Direction, Cemetery, Accuracy, Theodolite 

 

This study examines the accuracy of the Qibla direction 

for cemeteries in Paninggaran District, Pekalongan Regency, 

which includes Besuki Hamlet, Paninggaran Village, 

Sumingkir Hamlet, and Sikembang Hamlet, Lumeneng Village. 

The cemeteries in these three locations appear to be 

irregularly lined up and misaligned, both in terms of the rows 

and the Qibla direction. This study aims to determine the 

methods used by the community to determine the Qibla 

direction for cemeteries and analyze their accuracy. 

The study employed a field research approach, a data 

collection method that involves going directly to the research 

location to study phenomena in their natural environment. 

Techniques used included observation, interviews, and 

documentation to obtain primary data directly from the 

research subjects. Data analysis was based on the theory of 

Qibla direction and the principles of astronomical accuracy, 

with the aid of a theodolite as the primary instrument. 

The results of the study show that people initially used a 

padhom (traditional compass), but now more often use the 

taqrībī method (estimation) by referring to the west direction 

or the existing rows of graves. Measurements with a theodolite 

show deviations in the direction of the qibla: Dukuh Besuki 

29°20’50.95”, Dukuh Sumingkir 47°11’42.95”, and Dukuh 

Sikembang 10°44’51.81” to the north of the actual direction. 

From a fiqh and astronomical perspective, these deviations are 

not in accordance with the provisions of the majority of 
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scholars and the astronomical tolerance limit of 2°–5°, so it is 

necessary to recalibrate the direction of the qibla and increase 

public understanding through the application of modern 

astronomical methods. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Arah kiblat memiliki peran yang sangat penting dan 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan ibadah umat Islam.1 

Menghadap kiblat adalah salah satu syarat sahnya salat, 

sehingga menjadi kewajiban bagi setiap umat Islam, baik 

ketika melaksanakan salat maupun saat menguburkan 

jenazah. Di samping itu, dalam berbagai bentuk ibadah 

seperti adzan, berdoa, berdzikir, menuntut ilmu, membaca 

Al-Qur’an, hingga penyembelihan hewan, disunnahkan 

untuk mengarahkan ke arah kiblat. Sebaliknya, saat 

melakukan buang air besar maupun kecil, diharamkan 

untuk menghadap ke arah tersebut. Oleh karena itu, arah 

kiblat bukanlah persoalan yang bisa diabaikan. Dalam Al-

Qur’an, istilah “kiblat” muncul sebanyak empat kali, 

sedangkan “Ka’bah” disebutkan sebanyak enam kali. Fakta 

ini menunjukkan bahwa Allah dan Rasul-Nya memberikan 

perhatian yang besar terhadap persoalan arah kiblat.  

Para ahli fikih berbeda pendapat terkait hukum 

menghadapkan jenazah ke arah kiblat. Mayoritas ulama 

mazhab Asy-Syafi‘iyah dan ulama mazhab Hanabilah 

mewajibkan menghadapkan jenazah ke arah kiblat, bahkan 

ketika liang kubur sudah ditutup, maka wajib menggalinya 

kembali untuk menghadap ke arah kiblat selama jenazah 

belum rusak (mulai membusuk). Adapun ulama mazhab 

Hanafiyah dan ulama mazhab Malikiyah berpendapat 

bahwa kiblat bagi orang yang jauh adalah arah (jihah) 

tempat Ka‘bah berada, bukan bangunan Ka‘bah itu sendiri. 

Menurut mereka, yang menjadi kewajiban adalah cukup 

 
1 Ahmad Izzan and Iman Saifullah, Studi Ilmu Falak: Cara Mudah 

Belajar Ilmu Falak (Banten: Pustaka Aufa Media Press, 2013), 99. 
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dengan menghadap ke arah umum Ka‘bah (jihah al-

ka‘bah). Namun, menurut ulama mazhab Malikiyah, 

menghadapkan jenazah ke arah kiblat bersifat sunnah.2 

Di Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam, arah kiblatnya secara umum mengarah ke barat laut 

yang berkisar 294°.3 Ilmu falak memegang peranan penting 

dalam memastikan ketepatan arah kiblat, baik untuk 

kepentingan salat maupun proses pemakaman jenazah. 

Ilmu ini mencakup empat bidang kajian utama, yaitu: 

penetapan arah kiblat, penentuan awal waktu salat, 

penanggalan awal bulan Qamariah yang berkaitan dengan 

berbagai ibadah seperti puasa, ibadah haji, dan perayaan 

hari besar Islam, serta perhitungan waktu terjadinya 

gerhana matahari dan bulan.  

Langkah-langkah yang perlu dilakukan terhadap 

seseorang yang telah meninggal dunia meliputi pemenuhan 

hak-hak jenazah, yang dimulai dari proses persiapan, 

memandikan, mengkafani, menyalatkan, hingga pada tahap 

akhir yaitu pemakaman. Proses penguburan menjadi 

penutup dari seluruh rangkaian perawatan jenazah tersebut. 

Kewajiban menguburkan jenazah berlaku secara umum, 

bahkan terhadap jenazah non-muslim sekalipun. Terdapat 

sejumlah ketentuan mengenai tata cara penguburan jenazah 

yang bersumber dari sunnah dan teladan Rasulullah SAW. 

Salah satu di antaranya adalah menguburkan jenazah 

dengan posisi menghadap kiblat.4 

 
2 Muhammad Jawad Muhniyah, Fiqh Lima Mazhab: ja’fari, Hanafi, 

Maliki, Syafi’I, Hambali, Cet.6. (Jakarta: Lentera, 2007). 56. 
3 Ma’ruf Amin et al., Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Sejak 1975, ed. Hijrah Saputra, Andriyansyah, and Adhika Prasetya K., 

14th ed. (Jakarta: Erlangga, 2011), 261. 
4 M. Nashirudin Albani, Fiqh Lengkap Mengurus Jenazah, trans. 

A.M. Basalamah (Jakarta: Gema Insani Press, 2014), 112. 
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Penelitian mengenai kalibrasi atau ketepatan arah 

kiblat umumnya lebih banyak difokuskan pada tempat 

ibadah seperti masjid dan mushalla. Namun, dalam studi 

ini, peneliti mengarahkan perhatian pada ketepatan arah 

kiblat di kawasan pemakaman. Hal ini didasari oleh masih 

minimnya perhatian terhadap akurasi arah kiblat di area 

tersebut. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan 

Paninggaran, Kabupaten Pekalongan, dengan tiga lokasi 

pemakaman yang dijadikan objek kajian, yaitu di Dukuh 

Besuki, Dukuh Sumingkir, dan Dukuh Sikembang. 

Hasil observasi awal yang diperoleh peneliti dari 

ketiga lokasi pemakaman di Kecamatan Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan, terlihat bahwa posisi pemakaman 

yang berada di pinggir tidak sejajar dengan pemakaman 

yang terletak di tengah, yang dijadikan sebagai patokan 

arah. Beberapa makam memiliki barisan tidak rapi dan 

terkesan berantakan, namun meskipun begitu, peneliti 

mencoba mengukur kemiringan makam-makam yang 

dominan pada ke tiga lokasi pemakaman tersebut 

menggunakan aplikasi digital falak dan menghasilkan data 

sebagai berikut, pertama, pemakaman Dukuh Besuki 

mempunyai kemiringan 27,2° miring ke kanan dari arah 

kiblat sebenarnya. Kemudian, pemakaman Dukuh 

Sumingkir mempunyai kemiringan 45,3° miring ke kanan 

dari arah kiblat sebenarnya, dan pemakaman Dukuh 

Sikembang mempunyai kemiringan 14° miring ke kanan 

dari arah kiblat sebenarnya. Dari pengamatan ini diketahui 

arah kiblat pemakaman Dukuh Sumingkir nilai deviasinya 

melebihi 45° di mana nilai tersebut merupakan batas 

toleransi arah kiblat versi imam Hanafi, kemudian dua 

pemakaman lainnya jika dilihat menggunakan aplikasi 

google earth nilai deviasnya sudah melenceng jauh dari 
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wilayah Saudi Arabia, lebih tepatnya menuju ke negara 

Tanzania.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Arah Ketiga Lokasi Makam 

Gambar di atas menunjukan bahwa ketiga makam 

tersebut melenceng ke arah Tanzania. Garis yang berwarna 

kuning merupakan arah pemakaman Dukuh Besuki, dan 

garis yang berwarna merah adalah arah pemakaman Dukuh 

Sikembang sedangkan garis yang berwarna hijau ialah arah 

pemakaman Dukuh Sumingkir dan ini membuktikan bahwa 

ke dua makam tersebut melenceng jauh dari Saudi Arabia. 

Berdasarkan hal tersebut, besar kemungkinan bahwa 

sejumlah pemakaman lain di wilayah Kecamatan 

Paninggaran, Kabupaten Pekalongan, juga mengalami 

penyimpangan arah kiblat yang cukup signifikan sehingga 

tidak tepat menghadap Ka'bah. Atas dasar itu, peneliti 

terdorong untuk menelusuri tingkat ketepatan arah kiblat di 

pemakaman-pemakaman tersebut melalui penyusunan 

skripsi berjudul “Akurasi Arah Kiblat Pemakaman di 

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana metode penentuan arah kiblat pemakaman di 

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan? 
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2. Bagaimana akurasi arah kiblat pemakaman di 

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mengetahui metode yang digunakan untuk 

menentukan arah kiblat pemakaman di Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat pemakaman di 

Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat meberikan 

manfaat secara praktis maupun teoritis : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

rujukan bagi mahasiswa yang ingin mendalami kajian 

mengenai penentuan arah kiblat secara tepat dan 

berbasis ilmiah di area pemakaman. Selain itu, temuan 

dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur di lingkungan Fakultas Syariah UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, serta menjadi dasar 

bagi penelitian-penelitian serupa di masa yang akan 

datang. Penggunaan metode theodolite dalam 

pengukuran arah kiblat di pemakaman yang berada di 

Kecamatan Paninggaran, Kabupaten Pekalongan juga 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan ilmu keislaman khususnya dalam bidang 

ilmu falak. 

2. Manfaat praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang berarti dalam kemajuan 

ilmu pengetahuan, terutama dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai ilmu falak dan 

penerapan pendekatan ilmiah dalam penentuan arah 

kiblat di kawasan pemakaman. Manfaat yang ingin 
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dicapai melalui penelitian ini meliputi beberapa aspek 

berikut: 

a. Menjadi bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

dan menganalisis arah kiblat pada pemakaman-

pemakaman lainnya, sehingga dapat meningkatkan 

ketepatan penetuan arah kiblat di berbagai tempat. 

b. Memberikan informasi yang lebih jelas mengenai 

pemahaman arah kiblat, khususnya kepada para 

pengurus pemakaman, serta secara umum kepada 

masyarakat dalam memastikan posisi jenazah 

menghadap kiblat dengan tepat. 

c. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi peneliti 

lain yang ingin mengupas masalah yang sama dari 

sudut pandang yang berbeda, serta memberikan 

sumbangan pemikiran untuk lebih memahami 

pentingnya menentukan arah kiblat dengan 

menggunakan teknik-teknik yang tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Arah Kiblat 

Secara etimologis, istilah kiblat berasal dari 

bahasa Arab قبلة. Yang merupakan bentuk masdar dari 

kata kerja  
 
ة
َ
قِبْل بَلَ  يَقْبُلُ 

َ
  yang secara harfiah berarti ق

“menghadap” atau berarah ke suatu tempat.5 Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kiblat adalah 

arah menuju Ka'bah yang berada di Makkah, dan 

biasanya dijadikan pedoman arah bagi umat Islam saat 

melaksanakan salat.6 Kewajiban menghadap kiblat 

 
5 Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab-Indonesia, 

(Surabaya: Pustaka Progresif,1997), 1087-1088. 
6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Pusat Bahasa, (Jakarta: 



7 
 

 

dalam ajaran Islam tidak hanya terbatas pada 

pelaksanaan salat, tetapi juga dianjurkan dalam tata cara 

penanganan jenazah hingga proses pemakamannya. 

Dalam hal ini, jenazah ditempatkan dengan posisi 

menghadap kiblat. Anjuran ini merujuk pada sebuah 

hadis yang menyebutkan bahwa seorang muslim baik 

dalam ibadah maupun saat dimakamkan sebaiknya 

diarahkan kearah kiblat.  

Berikut hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh 

imam Abu Dawud at-Tirmidzi: 

ى ليْش ِ
ّ
تَدَح اِبْنُ ال

َ
هُ صَ  -عَنْ عَمِيْرق

َ
تْ ل

َ
ان
َ
الَ رَسُولُ االله وَك

َ
. ق

ُ
احِبُة

مْوَاتًا
َ
حْيَاءً وَا

َ
مْ ا

ُ
تُك

َ
 قِبْل

ُ
عْبَة

َ
م :الك

َ
يْهِ وَسَل

َ
  صَلى االله عَل

Artinya: “Dari Umar bin Qataadah al-Laisyi- 

Rasulullah bersabda: Ka’bah adalah 

kiblat kalian, (saat) hidup dan (sesudah) 

mati.”7 

Menurut pendapat mayoritas para ulama 

syafi’iyyah (pengikut Imam Muhammad bin Idris Al- 

Syafi’i w. 204 H) dan Hanabilah (pengikut Imam Ahmad 

Muhammad Ibn Hambal, murid Ibn Abbas dan Al-Imam 

Al-Syafi’i w. 241 H). Posisi mayat wajib menghadap 

kiblat.8 Dalam beberapa hadis Nabi disebutkan tentang 

kewajiban menghadapkan jenazah ke arah kiblat di 

dalam pemakaman, selain itu prosesi pemakaman 

Rasulullah SAW., beliau juga dihadapkan ke arah kiblat 

ketika   pengebumiannya. Pakar fiqih dan hadist asal 

 
Gramedi Pustaka Utama,2008), 695. 
7 Abu Dawud, Bab Fi’il Washaya (Riyad : Li Shaibaha bin 

Abdurrahman al-Rasyid, 2000), 10. 
8 Abdul Rohman Al-Jaziri, Al-Fiqh ‘Ala Al-Madzahib Al-Arba’ah, 

(Berikut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2020.), 485-486. 
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Hauran Suriah Imam Yahya bin Syaraf An-Nawawi 

(631-676 H/1233-1277 M)9 Mengatakan:  

وا: 
ُ
ال
َ
عَ بِهِ الجُمْهُرُق

َ
ط

َ
ا ق

َ
ذ
َ
ةِ وَاجِب  ك

َ
وَوَضْعُهُ مُسْتَقْبِلَ القِبْل

 
َ
ل
َ
مْ  ف

َ
ةِ مَال

َ
بِشَ وَوُجِهَ اِلىَ القِبْل

ُ
قِيًا ن

ْ
وْ مُسْتَل

َ
ودُفِنَ مُسْتَدْبِرًا ا

مْ يُنْبَش 
َ
رَ ل يَّ

َ
غ
َ
اِنْ ت

َ
رْف يَّ

َ
 يَتَغ

Artinya: “Dan meletakkan mayit menghadap 

kiblat hukumnya wajib, demikian 

jumhur ulama memastikan hukumnya. 

Mereka berpendapat: “andaikan mayit 

dikubur dengan membelakangi kiblat 

atau terlentang, maka harus digali dan 

dihadapkan kearah kiblat selama belum 

berubah. Bila sudah berubah maka tidak 

boleh digali” 

 

Ulama Malikiyyah (pengikut Imam Malik bin 

Anas, w. 179 H) berpendapat bahwa menghadapkan 

jenazah ke arah kiblat hukumnya hanya sunnah, bukan 

wajib. Ketentuan ini berlaku dalam berbagai keadaan. 

Bahkan dalam kondisi darurat, seperti ketika jenazah 

tidak dapat dikuburkan di daratan dan dikhawatirkan 

membusuk di atas kapal, maka jenazah boleh 

dihanyutkan ke laut. Cara melakukannya adalah dengan 

memiringkan jenazah ke sisi kanan agar posisinya 

diperkirakan menghadap ke arah kiblat sebelum 

dihanyutkan. Dengan demikian, meskipun dalam 

keadaan darurat, anjuran menghadap ke arah kiblat tetap 

berlaku 

 
9Imam An-nawawi, Raudhat Thalibin Wa ‘Umdatul Mufiyun, Juz II. 

(Beirut: Al-Maktab AlIslami, 1450), 134. 
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2. Toleransi Arah Kiblat 

Menurut pendapat Thomas Djamaluddin arah 

kiblat memiliki toleransi sekitar kurang lebih 2° hingga 

5° dari arah yang sebenarnya jika sudah melebihi batas 

toleransi maka tidak sah dalam melakukan ibadah. 

Karena hal tersebut dapat menyebabkan arah kiblat 

melenceng jauh dari wilayah Arab Saudi, terutama jika 

merujuk pada konsep ainul qiblat.10  Selain itu, dalam 

pandangan Imam Hanafi terdapat konsep jihah kubrā 

dan jihah sugrā, yang memberikan kelonggaran 

terhadap penyimpangan arah kiblat hingga melebihi 45°. 

Sementara itu, menurut Muh. Ma’ruf Sudibyo, dikenal 

istilah Ihtiyath al-Qiblah atau prinsip kehati-hatian 

dalam menentukan kiblat, dengan batas toleransi sejauh 

45 kilometer dari Ka'bah ke titik koordinat yang berada 

di sekitar area Masjid Quba.11 Namun, toleransi ini 

merupakan solusi alternatif yang diberikan dalam 

kondisi tertentu, yaitu ketika tidak memungkinkan untuk 

menghadap langsung ke arah ainul qiblat.12 Kesalahan 

pada tiga lokasi pemakaman yang dianalisis 

menunjukkan bahwa penyimpangan arah kiblat di sana 

tidak lagi dapat ditoleransi, karena sudah melewati batas 

toleransi jihah sugrā dan mendekati batas toleransi jihah 

kubrā.  

F. Penelitian Yang Relevan  

1. “Akurasi Arah Kiblat Pemakaman Keluarga Besar H. 

Abdul Karim Dukuh Padareka Desa Padasari 

 
10 Thomas Djamaluddin, Arah Kiblat Tidak Berubah, (2010), 44. 
11 Muh Ma’rufin Sudibyo, Arah Kiblat dan Pengukurannya, 

makalah disampaikan dalam acara Diklat Astronomi Islam di PPMI 

Assalam, Kamis 20 Oktober 2011, 6. 
12 Siti Nurul Iffah Faridah, Toleransi Arah Kiblat Menurut Mazhab 

Hanafi Dalam Prespektif Fikih dan Astronomi (Semarang: 2017), 6. 
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Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal Prespektif Ilmu 

Falak 2024.” Penelitian ini dilakukan oleh F. Amin. 

Penelitian ini memiliki fokus yang serupa, yakni 

membahas ketepatan arah kiblat di area pemakaman. 

Namun, perbedaan terletak pada metode yang 

digunakan, di mana penelitian sebelumnya memakai alat 

Mizwala Qibla Finder, sedangkan dalam studi ini 

peneliti menggunakan metode pengukuran dengan 

theodolite serta mengambil lokasi yang berbeda. 

2. “Penggunaan Metode Bayangan Matahari terhadap Uji 

Akurasi Arah Kiblat Taman Makam Pahlawan 

kabupaten pinrang 2022.” Penelitian ini dilakukan oleh 

N fitri Zafitri dan hl Rahmatiah. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dalam hal pembahasan mengenai akurasi arah 

kiblat di area pemakaman. Namun, perbedaannya 

terletak pada lokasi penelitian yang berbeda serta 

penggunaan teknik pengukuran yang memanfaatkan alat 

theodolite.  

3. “Uji Akurasi Arah Kiblat dengan Dengan Metode 

Rashdul Kiblat di pemakaman Islam lingkungan 

plumbon 2023.” Penelitian ini dilakukan oleh Nafisah 

dan Sakina. Jurnal ini membahas topik yang sama, yaitu 

perhitungan arah kiblat di pemakaman. Namun, jurnal 

ini lebih menitikberatkan pada eksistensi Rashdul 

Kiblat. Adapun perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian serta metode pengukuran yang digunakan, 

yakni dengan menggunakan alat theodolite. 

4. “Kalibrasi arah kiblat tempat pemakaman umum tanah 

kusir Jakarta Selatan 2021.” Penelitian ini dilakukan 

oleh AP Rahayu. Penelitian dalam skripsi ini turut 

mengulas mengenai penghitungan tingkat ketepatan arah 

kiblat di area pemakaman. Yang membedakannya 

adalah lokasi kajian yang berbeda serta pendekatan 
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pengukuran yang digunakan, yaitu dengan 

menggunakan theodolite. 

G. Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian yang diterapkan oleh peneliti 

dalam studi ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian 

field research yang mengandalkan pendekatan lapangan, 

dengan penekanan pada data nyata yang diperoleh secara 

langsung, bukan semata-mata bersumber dari teori atau 

penalaran logis saja.13 Dalam hal ini peneliti menyajikan 

fakta lapangan berupa data pengukuran arah kiblat 

pemakaman di Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan 

yang bertujuan untuk memahami keadaan alami suatu 

objek, tanpa melibatkan eksperimen di laboratorium. 

Dalam metode ini, peneliti sendiri yang menjadi alat 

utamanya. Data dikumpulkan dari berbagai sumber atau 

cara disebut triangulasi (gabungan), lalu dianalisis 

secara mendalam dan menyeluruh.14 Dalam penelitian 

ini peneliti mendeskripsikan metode penentuan arah 

kiblat pemakaman Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan, kemudian dianalisis sedemikian rupa 

menggunakan teori arah kiblat sekaligus menjabarkan 

akurasi arah kiblat pemakaman di Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaf, (Alfabeta, 

Bandung: 2019), 9. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaf, (Alfabeta, 

Bandung: 2019), 18. 
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3. Sumber Data 

Data yang menjadi landasan utama dalam 

penulisan penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder, yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merujuk pada informasi utama 

yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui 

observasi atau pengumpulan data di lapangan.15 

Dalam penelitian ini mencakup informasi mengenai 

latar belakang keberadaan pemakaman di Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Hasil 

wawancara dari narasumber meliputi tokoh 

masyarakat dan pengurus pemakaman, hasil 

observasi langsung berupa praktik mengukur arah 

kiblat, data ini juga mencakup proses awal penentuan 

arah kiblat makam serta kondisi terkini dari lokasi 

pemakaman tersebut.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah informasi tambahan yang 

berfungsi untuk menjelaskan data primer, yang 

umumnya diperoleh dari sumber lain seperti buku, 

jurnal, artikel, atau karya ilmiah yang relevan dengan 

topik penelitian.16 Dengan kata lain, data ini tidak 

diperoleh secara langsung oleh peneliti, melainkan 

diambil dari sumber-sumber yang sudah ada 

sebelumnya, seperti buku “Ilmu Falak Praktis”, 

skripsi “Toleransi Arah Kiblat Menurut Mazhab 

Hanafi Dalam Prespektif Fikih dan Astronomi”, 

 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaf, (Alfabeta, 

Bandung: 2019), 9. 
16 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika 

2016), 106. 
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jurnal “Uji Akurasi Arah Kiblat dengan Metode 

Rashdul Kiblat di Pemakaman Islam Lingkungan 

Plumbon”, dan sumber-sumber lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai kegiatan mencatat 

suatu gejala atau peristiwa dengan menggunakan alat 

bantu tertentu, lalu merekamnya untuk kepentingan 

ilmiah maupun tujuan lainnya.17 Pada tahap ini, 

peneliti melaksanakan pengamatan langsung di 

lapangan dengan melakukan pengukuran arah kiblat 

secara tepat menggunakan alat theodolite pada 

beberapa lokasi pemakaman di Kecamatan 

Paninggaran, Kabupaten Pekalongan. Observasi ini 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

menyeluruh mengenai arah kiblat, serta mencermati 

kondisi dan situasi lingkungan pemakaman secara 

detail. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan melalui komunikasi langsung 

antara dua pihak atau lebih, dengan tujuan 

mendapatkan informasi, pandangan, atau data 

tertentu yang dibutuhkan dalam penelitian.18 Pada 

penelitian ini peneliti melaksanakan wawancara 

 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaf, (Alfabeta, 

Bandung: 2019), 297. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaf, (Alfabeta, 

Bandung: 2019), 304. 
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dengan tokoh masyarakat, juru kunci makam, 

penggali kubur, serta Masyarakat yang memiliki 

hubungan langsung dengan keberadaan pemakaman 

di wilayah Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan.  

Narasumber terdiri dari  

1) Tokoh Masyarakat  

a) Ikhya ulumudin sebagai pamong Dukuh Besuki 

b) Mandon sebagai kepala Dukuh Sumingkir dan 

Dukuh Sikembang 

2) Juru kunci 

a) Salamin sebagai juru kunci pemakaman Dukuh 

Sikembang 

b) Zaenal sebagai juru kunci pemakaman Dukuh 

Sumingkir 

c) Muslimin sebagai juru kunci pemakaman 

Dukuh Besuki 

3) Masyarakat  

a) Tarkim sebagai masyarakat Dukuh Besuki 

b) Tiah sebagai masayarakat Dukuh Sumingkir 

c) Kosim sebagai masyarakat Dukuh Sikembang 

4) Penggali kubur  

a) Rahmat sebagai penggali kubur Dukuh Besuki 

b) Bisri sebagai penggali kubur Dukuh Sumingkir 

c) Saifudin sebagai penggali kubur Dukuh 

Sikembang 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu sumber data 

pendukung yang digunakan untuk melengkapi hasil 

penelitian, yang dapat berupa catatan, dokumen, atau 
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materi lain baik dalam bentuk fisik maupun digital.19 

Contohnya meliputi teks tertulis, foto, video, dan 

karya penting lainnya yang dapat memberikan 

informasi relevan dalam proses penelitian. Dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan 

dokumentasi yang berkaitan dengan ketepatan arah 

kiblat di wilayah Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan, seperti mengambil foto serta mencatat 

informasi terkait lokasi pemakaman yang menjadi 

objek kajian.  

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan tahapan dalam penelitian 

yang dilakukan dengan cara mengolah dan menyusun 

data yang diperoleh dari wawancara, observasi, serta 

sumber lainnya secara terstruktur, agar informasi yang 

terkumpul dapat dipahami dan ditafsirkan dengan lebih 

mudah.20 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa langkah.  

Pertama, melakukan reduksi data, yaitu proses 

menyederhanakan data yang telah dikumpulkan dari 

lapangan dengan cara merangkum dan memilih 

informasi yang paling penting agar analisis menjadi 

lebih terarah dan fokus.21 Kemudian dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan teori arah kiblat dan toleransi arah 

kiblat lalu menghasilkan hasil akurasinya di samping itu 

peneliti juga mengambil teknik wawancara kepada 

tokoh agama dan juru kunci pemakaman, yang nantinya 

 
19 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar, ed. Bandung 

Sarwiji, Edisi kedua. (Jakarta: Indeks, 2017), 61. 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitaf, (Alfabeta, 

Bandung: 2019), 319. 
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan 

Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 26. 
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akan dianalisis sejarah pengukuran pemakaman pertama 

kali.  

Kedua, peneliti menyajikan data dengan cara 

mengelompokkan data sesuai jenisnya, misalnya angka, 

yang berupa hasil akurasi dari kemelencengan 

pemakaman, dan teks dari hasil perhitungan untuk 

mengetahui seberapa besar kemelecengan arah kiblat 

pemakaman di Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. Tujuannya agar hasil penelitian lebih 

mudah dimengerti.  

Terakhir, peneliti melakukan verifikasi data, yaitu 

memeriksa kembali semua data yang sudah dianalisis 

dan disusun. Setelah semuanya dianggap akurat, barulah 

dibuat kesimpulan sebagai akhir dari proses penelitian.  

H. Sistematika penulisan 

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti memberikan 

penjelasan yang bertujuan untuk memudahkan pembaca 

dalam memeahami isi penelitian. Peneliti membagikan ke 

dalam lima bab pembahasan dengan rician sebagai berikut: 

Bab I: Bab ini memuat uraian tentang dasar 

dilakukannya penelitian, perumusan permasalahan, tujuan 

yang ingin dicapai, manfaat dari penelitian, landasan teori 

yang digunakan, tinjauan terhadap penelitian terdahulu 

yang relevan, metode yang diterapkan, serta susunan 

sistematika penulisan karya ilmiah ini. 

Bab II: Bab ini membahas secara mendalam landasan 

teori-teori pokok yang menjadi pijakan dalam penelitian 

mengenai ketepatan arah kiblat di lokasi pemakaman. 

Pembahasan meliputi kewajiban yang harus ditunaikan 

terhadap jenazah seorang muslim, serta penjelasan umum 

seputar arah kiblat, termasuk definisi, landasan hukum, 

pendapat para ulama, metode penentuan arah kiblat, dan 

batas toleransi penyimpangannya. 
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Bab III: Bab ini memuat gambaran umum terkait 

objek penelitian, meliputi uraian mengenai letak geografis 

lokasi penelitian serta berbagai data pendukung yang 

berkaitan. Di dalamnya dijelaskan pula kondisi pemakaman 

yang berada di wilayah Kecamatan Paninggaran, 

Kabupaten Pekalongan, beserta ringkasan hasil wawancara 

dengan narasumber yang memiliki keterkaitan dalam 

proses penentuan arah kiblat di area pemakaman tersebut. 

Bab IV: Bab ini memaparkan analisis terkait metode 

yang digunakan dalam pengukuran arah kiblat di 

pemakaman Kecamatan Paninggaran, Kabupaten 

Pekalongan, serta mengevaluasi tingkat akurasi arah kiblat 

di lokasi pemakaman tersebut. 

Bab V: Bab ini merupakan bagian akhir dari 

penelitian yang memuat rangkuman kesimpulan dan 

sejumlah saran berdasarkan hasil temuan terkait tingkat 

ketepatan arah kiblat di area pemakaman yang berada di 

Kecamatan Paninggaran, Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, paparan data dan temuan penelitian, 

diperoleh kesimpulan: 

1. Pada awalnya, metode yang digunakan masyarakat 

dalam menentukan arah kiblat makam di Kecamatan 

Paninggaran menggunakan padom (kompas tradisional) 

sebagai alat ukur awal pada saat pembuatan makam. 

Namun, seiring berjalannya waktu, penggunaan padom 

mulai jarang dilakukan dan masyarakat lebih sering 

menggunakan metode taqrībī (perkiraan) tanpa bantuan 

alat pengukur seperti kompas. Penentuan arah kiblat 

umumnya didasarkan pada keyakinan dan perasaan 

semata dengan menganggap arah barat sebagai kiblat. 

Dalam praktiknya, para penggali kubur biasanya 

mengikuti barisan makam yang sudah ada di sebelahnya 

atau menyesuaikan dengan arah posisi tanah 

pemakaman. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

perhatian serta pengetahuan masyarakat dan tokoh 

agama setempat mengenai cara penentuan arah kiblat 

yang benar menurut ilmu falak. Meskipun masyarakat 

mengaku sesekali menggunakan kompas ketika di 

sekitar lokasi tidak terdapat makam lain yang dapat 

dijadikan acuan, hasil pengukuran menunjukkan bahwa 

arah kiblat pada tiga lokasi pemakaman yang diteliti 

masih mengalami penyimpangan lebih dari 5° dari arah 

kiblat sebenarnya. 

2. Akurasi arah kiblat pemakaman di Kecamatan 

Paninggaran menurut hasil observasi menggunakan alat 

theodolite diperoleh hasil arah kiblat untuk pemakaman 

di Dukuh Besuki Desa Paninggaran 29°20’50,95” 
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kurang ke utara, pemakaman di Dukuh  Sumingkir Desa 

Lumeneng 47°11’42,95” kurang ke utara, dan 

pemakaman di Dukuh Sikembang Desa Lumeneng 

10°44’51,81” kurang ke utara. Jika ditinjau dari 

perspektif fikih dan astronomi, hasil pengukuran 

pemakaman di Kecamatan Paninggaran menunjukkan 

bahwa arah kiblat pemakaman tidak sesuai dengan 

pandangan mayoritas ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah 

yang mewajibkan jenazah menghadap kiblat secara 

tepat. Menurut ulama Hanafiyah, hanya pemakaman 

Dukuh Sumingkir saja yang perlu dikoreksi karena 

melampaui batas toleransi 45°, sedangkan menurut 

ulama Malikiyyah seluruh pemakaman masih 

diperbolehkan karena menghadapkan jenazah ke kiblat 

tidak dianggap wajib (sunnah). Dari sisi astronomi 

modern, deviasi yang ditemukan jauh melampaui batas 

toleransi 2°–5°, sehingga perlu dilakukan koreksi agar 

praktik pemakaman lebih sesuai dengan tuntunan syariat 

dan akurasi ilmiah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan 

di atas, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu diadakan sosialisasi khusus di Dukuh Sumingkir 

dan Dukuh Sikembang terkait pentingnya arah kiblat 

dalam pemakaman, mengingat tingkat kemelencengan 

di dua lokasi tersebut tergolong cukup besar. 

2. Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya ketepatan arah kiblat dalam pemakaman 

sebagai bagian dari kewajiban fardu kifayah. 

3. Pemerintah desa dan tokoh agama disarankan untuk 

menyediakan patok arah kiblat yang sudah diukur secara 

presisi di setiap pemakaman. 
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Penggunaan kompas dianjurkan dilakukan setiap kali 

proses penguburan agar dapat meminimalisir terjadinya 

penyimpangan arah kiblat. Meskipun tingkat akurasinya 

tidak setinggi hasil pengukuran dengan instrumen 

astronomi modern, penggunaan kompas tetap lebih baik 

dibandingkan hanya mengandalkan perkiraan semata. 
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https://maps.app.goo.gl/yxvxc5eW4NDAQK5H9?g_st=aw
https://maps.app.goo.gl/EPFmC5UUL1kobXqS7?g_st=aw
https://maps.app.goo.gl/EPFmC5UUL1kobXqS7?g_st=aw
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Lampiran 5 Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri  

Nama : EMILIA RIZQINA 

TTL : Pekalongan, 20 Februari 2003  

Alamat : Dk. Sinyareng Rt 03/ Rw 01  Desa  

   Paninggaran Kecamatan Paninggaran 

   Kabupaten Pekalongan  

Email : Emiliarizqina@mhs.uingusdur.ac.id 

B. Identitas Orang Tua  

Nama Ayah : Muhammad Rodhi 

Pekerjaan   : Wirausaha 

Nama Ibu   : Nasroh 

Pekerjaan   : IRT 

Alamat   : Dk. Sinyareng Rt 03/ Rw 01 Desa  

     Paninggaran Kecamatan Paninggaran  

     Kabupaten Pekalongan 

C. Riwayat Pendidikan  

MI Salafiyah Paninggaran    : 

Lulus Tahun 2015 

MTS Salafiyah Paninggaran    : 

Lulus Tahun 2018 

MA Alhikmah 2 Benda    : 

Lulus Tahun 2021 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan  : 

Lulus Tahun 2025 

 

 Demikian daftar Riwayat hidup ini dibuat dengan 

sebenar-benarnya untuk digunakan seperlunya. 

 

mailto:Emiliarizqina@mhs.uingusdur.ac.id

